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ABSTRAK 
 

Dilaksanakannya riset ini bertujuan untuk menganalisis (1) Terdapatnya dampak 
diantara prestasi kerja pegawai dengan jenjang pendidikan yang ditempuh, (2) Terdapatnya 
dampak diantara motivasi terkait dengan prestasi kerja pegawai, (3) Terdapatnya dampak 
diantara tingkat pendidikan serta motivasi kerja terkait prestasi kerja pegawai. Tehnik pada riset 
ini menerapkan deskriptif yang dipadukan dengan kuantitatif. Populasinya adalah keseluruhan 
pegawai Viyon Collection Probolinggo. Kuantitas sampelnya berjumlah 52 individu. Data 
dikumpulkan dengan metode kuisioner. Metode penganalisaan data menerapkan regresi linier 
ganda disertai uji praduga berupa pengujian T serta pengujian F. Analisa data menghasilkan 
yaitu (1) Pada pengujian T dihasilkan angka  ttab < thit atau 2,007 < 6,387 sehingga di 
kemukakan yaitu secara terpisah variabel X1 memengaruhi Y; (2) pengujian terhadap t 
didapatkan angka ttab < thit atau 2,007 < 2,578 sehingga dikemukakan yaitu secara terpisah 
variabel X2 memengaruhi Y; (3) Pada pengujian F dihasilkan angka Ftabel < Fhitung dengan 

angka 3,19 < 43,582 sehingga disimpulkan yaitu secara serentak, variabel X1 dan X2 
memengaruhi variabel Y. Oleh sebab itu, penting untuk diperhatikan mengenai edukasi serta 
motivasi pegawai dalam peningkatan kualitas kerja yang mereka hasilkan demi terwujudnya 
kemajuan perusahaan. 
 
Kata kunci : pendidikan, motivasi kerja dan prestasi kerja 
 

PENDAHULUAN 
 

Suatu perusahaan biasanya lebih menyukai pekerja yang memilliki pengalaman dengan 
latar pendidikan yang memadai. Pendidikan adalah upaya menyadari target, memperluas 
pengetahuan serta transparansi guna mengembangkan potensi. Sedangkan mengenai 
edukasi perusahaan yaitu kewajiban dalam pengembangan wawasan, pemahaman, maupun 
tindakan pekerja agar lebih mudah beradapdasi pada kawasan tempat kerja, serta 
mengembangkan kemampuan berpikir perkerja. Pendidikan erat kaitannya dengan teori 
kinerja, serta mencari jawaban bagaimana dan kenapa. Tingginya jenjang pendidikan diharap 
mampu menignkatkan SDM yang berbobot untuk memberikan kontribusi terbaiknya pada 
perusahaan. Dengan pendidikan perusahaan dapat mempunyai pekerja dengan daya saing 
yang tinggi, utamanya karena persaingan global dan beragamnya tutuntan konsumen, maka 
SDM yang berkualitas dapat terbentuk melalui pendidikan. 

Selain pendidikan, prestasi dalam bekerja juga memerlukan suatu motivasi. Peran 
penting atasan dalam menjamin kesejahteraan pekerja diciptakan melalui respon terhadap 
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kebutuhan dan keinginan. Salah satunya dengan memberi stimulus untuk memunculkan 
motivasi dengan memberi pekerja berprestasi dengan gaji yang tinggi. Peran krusial yang 
dimainkan motivasi kerja misalnya ketika pekerja sangat termotivasi maka akan semakin 
menunjang tercapainya tujuan produksi organisasi tempatnya bekerja. Sementara yang 
kurang motivasi hanya memberi upaya seadanya dalam bekerja. Oleh karenanya motivasi 
menjadi kajian penting dalam prestasi kerja perorangan. 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah : (1) Apakah prestasi kerja pegawai dipengaruhi tingkat pendidikan di Viyon Collection 
Probolinggo? (2) Apakah prestasi kerja pegawai dipengaruhi motivasi kerja di Viyon Collection 
Probolinggo? (3) Apakah diantara jenjang pendidikan serta motivasi kerja secara serentak 
memengaruhi prestasi kerja pegawai di Viyon Collection Probolinggo?. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka tujuan penelitian adalah : 
1. Guna melakukan analisis dampak yang diberikan jenjang pendidikan terkait dengan 

kualitas kerja pegawai di Viyon Collection Probolinggo. 
2. Guna melakukan analisis dampak yang diberikan motivasi kerja terkait dengan kualitas 

kerja pegawai di Viyon Collection Probolinggo. 
3. Terkait dengan kualitas kerja pegawai di Viyon Collection Probolinggo tingkat pendidikan 

serta motivasi kerja terkait dengan kualitas kerja pegawai di Viyon Collection Probolinggo. 
  

TINJAUAN PUSTAKA 
 

- Sumber Daya Manusia dinyatakan sebagai studi serta kreatifitas untuk mengelola jaringan 
serta peran pekerja agar tepat guna dan hemat waktu demi diwujudkannya target 
organisasi, seluruh pekerja serta warga masyarakat yang terlibat (Hasibuan,2016:10). Dari 
banyak pengertian di atas, dapat disimpulkan pendayagunaan penuh dan efektif SDM yang 
ada agar tujuan perusahaan dapat teraih adalah tujuan dikelolanya SDM.  

- Pendidikan diartikan sebagai proses pengalihan beragam nilai, pengetahuan, pengalaman 
dan keterampilan dari generasi atas ke generasi yang ada dibawahnya dalam usaha 
penyiapan hidup yang lebih baik secara jiwa dan raga (Kurniawan, 2017 : 26).  UU Nomor 20 
Tahun 2003 Mengenai Pendidikan Indonesia menjelaskan edukasi ialah upaya yang 
menyadari dengan sepenuhnya serta terstruktur guna terwujudnya iklim dan prosedur 
pembelajaran siswa yang dapat meningkatkan kecakapan diri agar mempunyai jiwa 
keagamaan yang kuat, kekuatan spiritual keagamaan, kontrol atas diri, personalitas, 
kapabilitas, etika, dan kecakapan yang berguna untuk pribadinya, warga sekitar, serta bagi 
kenegaraan. Didasari penjelasan tersebut, untuk  pendidikan ditujukan untuk 
mengembangkan kemampuan yang menjadi potensi diri agar bermanfaat untuk diri sendiri, 
masyarakat dan bangsa Indonesia.  

- motivasi adalah pendorong yang asalnya pada diri individu dalam melaksanakan tugas serta 
mengerahkan seluruh skill dalam mencapai tujuan perusahaan. Tingginya motivasi 
seseorang akan membuat pekerjaan menjadi maksimal, sementara rendahnya motivasi 
seseorang maka akan sulit mencapai target yang telah ditentukan perusahaan tersebut. 
Antusias tidaknya seseorang dalam mencapai produktivitas kerja dipengaruhi oleh adanya 
motivasi (Sunyoto, 2015). 

- Maier dalam Wijoyo (2014) menyatakan prestasi yaitu tingkat kesuksesan seorang pegawai 
saat melaksanakan kewajiban mereka apakah sesuai yang diharapkan organisasi atau 
belum. Artinya seseorang dikatakan sukses dalam bekerja ketika memiliki prestasi kerja 
dalam perusahaan.  
 
 
 
 



Berdasarkan penjelasan di atas,maka dapat disimpulkan kerangka koseptual sebagai berikut 
: 
 

 
 

 
Merujuk kepada konsep di atas dijelaskan yaitu Viyon Collection memilki variabel yakni 

Pendidikan (X1) serta Motivasi (X2) diduga memiliki pengaruh terkait Prestasi Kerja (Y) dengan 
signifikan. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi dan sampel dalam 
penelitian ini adalah karyawan Viyon Collection Probolinggo yang menjadi subjek hanya 
sejumlah 52 karyawan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dan data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu kuisioner, wawancara, 
dokumentasi dan observasi. Metode analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji 
reliabilitas, analisi regresi berganda, koefisien determinasi, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, uji 
heteroskesdastisitas, uji normalitas, uji t dan uji F.  

 
 

HASIL PENELITIAN 
UJI VALIDITAS 

Tabel 1. Uji validitas instrumen prestasi kerja  (X1) 

 
Sumber: Pengolahan data primer, 2021. 

Merujuk pada informasi yang tersaji, dapat dilihat angka r tabel < r hitung, dapat dinyatakan 
yaitu tiap butir pertanyaan yang digunakan dalam mengukur variabel tingkat pendidikan telah teruji 
valid. Dimana semua hasil uji item lebih tinggi dibandingkan r tabel yakni 0,2732. 

 
 

 

HIPOTESIS 
 

H1 : Prestasi Kerja dipengaruhi 
oleh Jenjang pendidikan pada 
Viyon Collection 
H2 : Prestasi Kerja dipengaruhi 
oleh Motivasi Kerja pada Viyon 
Collection. 
H3 : Jenjang Pendidikan serta 
Motivasi secara serempak 
memengaruhi Prestasi Kerja 
pada Viyon Collection. 



Tabel 2. informasi pengujian Validitas Instrumen Motivasi Kerja (X2) 

 
Sumber: Pengolahan data primer, 2021. 

Merujuk pada informasi yang tersaji, dapat dilihat angka r tabel < r hitung, dapat dinyatakan 
yaitu tiap butir pertanyaan dalam mengukur variabel motivasi kerja telah teruji valid. Dimana semua 
hasil uji item berada lebih tinggi dibandingkan r tabel yakni 0,2732. 

 
Tabel 3 Informsasi Pengujian Validitas Instrumen Prestasi Kerja (Y) 

 
Sumber : Pengolahan data primer, 2021. 

Merujuk pada yang disajikan, dapat dilihat angka r tabel < r hitung, dapat dinyatakan yaitu 
tiap butir pertanyaan dalam mengukur mengukur variabel prestasi kerja telah teruji valid. Dimana 
semua hasil uji item lebih tinggi dari r tabel yaitu 0,2732. 

 
UJI RELIABILITAS 

Tabel 4. Data Hasil Pengujian Reliabilitas 

 
        Sumber : Data primer yang diolah, 2021. 

Dari informasi yang tersaji terlihat seluruh item memiliki angka alpha cronbach diatas 0,60, 
maka bisa diasumsikan seluruh butir pertanyaan dinyatakan konsisten sehingga dapat 
digunakan dalam mengukur variabel-variabel karena kekonsistenannya. 

 
 
 

  



UJI NORMALITAS 

 
Gambar 1. Hasil pengujian probably plots 

Sumber : pengolahan data primer menggunakan SPSS 21 
Output SPPS yang tergambar dalam grafik probability plot menujukkan tersebarnya titik poin 

pada grafik yang berada sekitar garis, sehingga dikatakan kurva yang didapat normal dan data 
terdistribusi normal. 

 
Tabel 5.Tes Statistik 

 
 Sumber : Data primer yang diolah, 2021. 

Merujuk kepada data tersebut, dihasilkan pengujian normalitas bagi variabel X1, X2 serta 
variabel Y diantaranya: 
a. Pengujian prasyarat untuk kenormalan data tingkat pendidikan (X1) disimpulkan 

berdistribusi dengan normal disebabkan berdasarkan data dinyatakan nilai derajat bebas 
yang didapatkan adalah 2 sehingga xo

2 = 113.551 disertai angka p atau peluang yaitu 
0.876 dengan angka signifikan 0.05. 

b. Pengujian prasyarat untuk kenormalan data motivasi kerja (X2) menerapkan metode chi-
kuadrat disimpulkan bahwa data tersebut normal dalam distribusinya, disebabkan 
diperoleh derajat bebas yaitu 41 didapatkan xo

2 = 32,281 disertai angka p atau peluang 
yaitu 0,833 dengan angka signifikan 0.05. 

c. Pengujian prasyarat untuk kenormalan data prestasi kerja (Y) menerapkan tehnik uji yang 
sama yaitu x2 disimpulkan bahwa data tersebut normal dalam distribusinya, disebabkan 
diperoleh derajat bebas yaitu 35 didapatkan xo

2 = 23,045 disertai angka p atau peluang 
yaitu 0,940 dengan angka signifikan 0.05. 



 
UJI AUTOKORELASI 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 .800a .640 .625 1.411 1.937 

 
a. Variable: (Constant), Motivasi Kerja, Tingkat Pendidikan 
b. Variabel dependen: Prestasi Kerja 

Untuk derajat kesalahan 5 % didapat output seperti pada tabel melalui Durbin 
Watson tes dimana skor DW adalah 1.937 sehingga dinyatakan autokorelasi tidak 
terjadi disebabkan angka DU < DW atau 1,6334 < 1.937. 
 

UJI MULTIKOLINEARITAS 
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 

 
Dari ouput SPSS terlihat nilai VIF yaitu 1,572 dibawah 10 serta angka toleransi yaitu 0,636 

artinya seluruh independent variable tidak terbentuk adanya gejala multikolinearitas 
 



UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedasititas 

Dari grafik yang sajikan di atas, terlihat tdak ada pengumpulan titik, atau titik tidak membuat 
pola tertentu, dan menyebar. Sehingga dinyatakan yaitu tidak terdapat heterokedastisitas dalam 
variabel bebas. 
 

ANALISIS REGRESI BERGANDA 
 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Berganda 

 
a. Dependent Variable: Prestasi Kerja  



Sumber : pengolahan data primer menggunakan SPSS 21 
Merujuk pada informasi mengenai pengujian yang dilakukan, persamaan dapat disusun 

yaitu: 

 
1) Didapat angka = 2,313 sebagai konstanta yang mengindikasikan jika tidak terdapat variabel 

bebas yang digunakan pada riset ini, akan dihasilkan angka untuk variabel terikat yaitu 
2,313. 

2) Angka hasil Regresi untuk b1 (jenjang pendidikan) yaitu 0,708. Angka yang dihasilkan adalah 
positif, mengindikasikan bahwa dianggap makin tinggi jenjang pendidikan karyawan makin 
tinggi pula prestasi kerjanya (Y) sejumlah 0,708 disertai independent variable lain yakni 
berupa motivasi. 

3) Angka b2 bagi variabel motivasi kerja yaitu 0,181. Dengan nilai positif, yang mengindikasikan 
makin tinggi motivasi kerja karyawan mengakibatkan prestasi yang dihasilkan semakin 
meningkat yaitu 0,181 disertai independent variable lain yakni jenjang pendidikan. 

 
PENGUJIAN PENDUKUNG 

 
A. Perhitungan Uji t 

Tabel 9. Hasil Uji t 

 
a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 

 
Berikut dideskripsikan output pengujian t berdasarkan data diatas : 
1) Pengujian tersebut mengindikasikan yaitu tingkat pendidikan (X1) memiliki angka thitung yaitu 

6,387. Jika dibandingkan angkanya dengan ttabel disertai kesalahan 5% yaitu 2,007 

Y = a  + b1X1 + b2X2 

Y = 2,313 + 0,708X1 + 0,181X2 



sehingga angka ttab < thit (2,007 < 6,387) . disebabkan ttab < thit sehingga mengindikasikan yaitu 
secara terpisah tingkat pendidikan (X1) memengaruhi prestasi kerja (Y). 

2) Tersebut mengindikasikan yaitu motivasi kerja (X2) memiliki angka thitung yaitu 2,578. Jika 
dibandingkan angkanya dengan ttabel disertai kesalahan 5% yaitu 2,007 sehingga angka 
ttab < thit (2,007 < 2,578). Disebabkan ttab < thit sehingga mengindikasikan yaitu secara terpisah 
motivasi kerja (X2) memengaruhi  prestasi kerja (Y). 

 
B. Perhitungan Uji F 

 
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Simultan 

 
a. Variabel Dependen: Prestasi Kerja 
b. Prediktor: (Constant), Motivasi Kerja, Tingkat Pendidikan 
Sumber : Pengolahan SPSS versi 21 

Dari data yang disajikan, diperoleh nilai Ftabel < Fhitung atau dinyatakan 3,18 < 43,582 disertai 
angka sig. yaitu 0,000 lebih rendah daripada 0,05, sehingga mengindikasikan independent variable 
secara serempak memengaruhi dependent variable dengan signifikan. Sehingga dinyatakan 
bahwa praduga pertama atau H0 disetujui. 

 
PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan analisi yang penulis lakukan membuktikan bahwa tingkat pendidikan serta 

motivasi kerja secara terpisah memengaruhi prestasi kerja pegawai Viyon Collection 
Probolinggo periode 2021, perhitungannya adalah: 

 
1) Merujuk pada pengujian variabel pertama atau X1 mengindikasikan yaitu angka untuk ttab 

< thit atau dinyatakan 2,007 < 6,387 sehingga dinyatakan yaitu tingkat pendidikan (X1) 
memengaruhi prestasi kerja (Y) dengan signifikan. 

2) Merujuk pada pengujian variabel pertama atau X2 mengindikasikan yaitu angka untuk ttab 
< thit atau dinyatakan 2,007 < 2,578 sehingga dinyatakan yaitu tingkat pendidikan (X1) 
memengaruhi prestasi kerja (Y) dengan signifikan. 

3) Merujuk pada pengujian data untuk variabel X1 serta X2 dilaksanakan dengan regresi 
berganda, menghasilkan angka untuk F tabel < F hitung yaitu 3,18 < 43,582 serta angka 

regresinya yaitu 6,387 serta 2,578 bernilai positif, sehingga disimpulkan yaitu prestasi kerja 
pegawai dipengaruhi derajat pendidikan serta motivasi kerja dengan pasti serta signifikan 
di Viyon Collection Probolinggo. Sehingga jika pendidikan dan motivasi tinggi 
mengakibatkan prestasi kerja meningkat, dan sebaliknya. 
Berdasarkan teori yang digunakan, jenjang pendidikan serta motivasi adalah faktor 

memengaruhi prestasi kerja. Tingkat pendidikan merupakan  jenjang sekolah yang ditempuh 
yang berisfat resmi termasuk Sekolah Dasar hingga tinggi untuk menambah wawasan 
termasuk penguasaan teori dan kemampuan memecahkan masalah persoalan menyangkut 



aktivitas demi tercapainya tujuan. Tingginya jenjang pendidikan, diharap mampu 
menghasilkan SDM berkualitas dan mampu memberi kontribusi terbaiknya. 

Motivasi merupakan suatu yang dapat menjadi pengaktif, penggerak, pengarah, atau 
penyalur tindakan pegawai dalam bentuk korelasi diantara perilaku, kepentingan, pendapat, 
serta ketetapan yang dipilih oleh individu untuk menjalankan tugasnya. Meskipun memiliki 
ketrampilan namun bila tidak ada motivasi maka tidak akan ada karya yang lahir karena tidak 
akan ada usaha tanpa ada motivasi. Dimana motivasi ialah sesuatu yang penting dalam 
prestasi belajar. 

Dari penganalisaan tersebut didapatkan bahwa angka koefisien regresi variabel X1 yaitu 
6,387 yang berarah positif, sehingga apabila X1 terjadi peningkatan satu tingkat menyebabkan 
Y meningkat sejumlah 6,387. Kesimpulannya adalah apabila jenjang pendidikan yang 
ditempuh tinggi, menyebabkan pengetahuan, cara berpikir serta sikap seseorang dapat 
meningkatkan kualitas kerja yang dihasilkan. 

Dari diperoleh hasil angka regresi untuk variabel X2 yaitu 1.578 yang berarah positif, 
mengindikasikan apabila angka variabel X2 bertambah sebesar satu tingkatan menyebabkan 
angka variabel Y meningkat juga dengan nilai sejumlah 1.578.  

Didasari teori-teori motivasi merupakan pendorong yang menstimulus usaha sadar guna 
terwujudnya tujuan yang dinilai penting dalam menjalankan tugas. Dampak yang signifikan 
dari prestasi kerja disebabkan oleh motivasi kerja, dengan harapan maksimaslnya motivasi 
kerja akan memaksimalkan hasilnya juga. 

Dari penjabaran data tersebut disimpulakan yaitu tingkat prestasi kerja pegawai pada 
Viyon Collection Probolinggo dapat tumbuh apabila jenjang pendidikan serta motivasi 
memperoleh perhatian serta diaplikasikan pada lembaga bisnis mereka.  

 
KESIMPULAN 

Secara terpisah (parsial), Tingkat Pendidikan dan Motivasi Kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap Prestasi Karyawan Viyon Collection Probolinggo. Secara bersama-sama 
(simultan Tingkat Pendidikan dan Motivasi Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Prestasi 
Karyawan Viyon Collection Probolinggo. Berdasarkan hasil analisis mengenai variabel yang 
mempengaruhi Prestasi Kerja Karyawan, terlihat bahwa yang paling dominan mempengaruhi 
variabel Prestasi Kerja Karyawan yaitu variabel Tingkat Pendidikan Karyawan. 
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